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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tari golek modifikasi terhadap 
kemampuan motorik kasar pada anak kelompok B di TK Bimasakti Surabaya. Sampel penelitian 
berjumlah 22 anak kelompok B di TK Bimasakti Surabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode observasi dengan alat penilaian berupa lembar observasi, dokumen foto, video dan tes. 
Teknik analisis data menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan rumus Thitung<Ttabel. 
Hasil perhitungan diperoleh Thitung0 dan Ttabel 66 dengan taraf signifikansi 5%, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha tidak ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tari 
golek modifikasi yang diberikan pada anak TK Bimasakti Surabaya berpengaruh secara signifikan 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak. 
Kata Kunci : Tari golek modifikasi, Kemampuan motorik kasar. 
Abstract 
 
This quantitative research aims to determine the effect of modifications made to the marionette 
dance gross motor skills in children in group B in kindergarten Bimasakti Surabaya. Research 
sample was 22 chidren in group B in kinderganten Bimasakti Surabaya. Data collection techniques 
using methods observasi with assessment tools such as observation sheets, documents photos, 
videos, and test. Data were analyzed using the Wilcoxon Match Pairs Test formula with formula 
Thitung<TTabel. Calculations finished Thitung 0 and TTabel 66 with significance level of 5%, thus it can be 
concluded that H0 is rejected and Ha is not rejected. It can be concluded that the puppet dance 
modifications given to children kindergarten Bimasakti Surabaya significant influence to improve 
gross motor skills in children. 
Keywords : golek modification dance, groos motor ability. 
PENDAHULUAN 
       Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting 
bagi anak yakni perkembangan motorik kasar yang 
berhubungan erat dengan tingkat kecerdasan  yang 
menandai seseorang dengan berbagai minat terutama 
sekali ditujukan kepada keseimbangan otot-otot besar 
dalam tubuh. Menurut Catty (1967) tentang 
perkembangan motorik adalah hal yang selalu berkaitan 
dengan kematangan mekanisme otot dan saraf yang 
memberikan penampilan progresif di dalam keterampilan 
motorik (Samsudin, 2008:6). Tujuan meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak yaitu agar anak dapat 
melakukan koordinasi otot-otot dalam tubuh sehingga 
mampu bergerak dengan seimbang. 
        Taman Kanak-kanak merupakan tempat yang 
menyenangkan bagi anak usia dini karena proses 
pembelajaran dilakukan dengan bermain sambil belajar. 
Suasana belajar tidak selalu duduk manis di kursi, tetapi 
dapat dilakukan dapat dilakukan dengan suasana yang 
menyenangkan. Menurut Yulianti (2010:2) anak-anak 
bebas memilih suasana belajar yang menyenangkan 
karena Taman Kanak-kanak merupakan awal pendidikan 
sekolah dan perlu menciptakan situasi pendidikan yang 
dapat memberi rasa aman, nyaman dan menyenangkan. 
Pembelajaran di TK Bimasakti Surabaya kebanyakan 
meggunakan LKA dan pembelajaran dilakukan di dalam 
kelas sehingga kebanyakan anak merasa bosan dan 
mengantuk. 
       Berdasarkan hasil observasi awal kelompok B di TK 
Bimasakti Surabaya diketahui bahwa, dari 22 anak yang 
belum mampu berjalan jinjit maju dan mundur lima 
langkah sejumlah 18 anak. Mereka mampu berjalan jinjit 
maju dan mundur lima langkah secara seimbang dengan 
dibantu guru  yaitu dipegangi tangan oleh gurunya. 
Salah satu kegiatan yang dapat digunakam untuk 
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak yaitu 
tari golek modifikasi. Tari golek modifikasi adalah 
kegiatan yang melibatkan aktifitas fisik dan dilakukan di 
luar kelas. Model pembelajaran di luar kelas bertujuan 
agar anak lebih leluasa dalam bergerak aktif yang 
melibatkan otot-otot besar. Kegiatan belajar di luar kelas 
juga memberi semangat kepada anak dalam proses 
belajar mengajar, sehingga anak juga dapat mengamati 
dan melihat serta meniru dengan bebas gerakan dari tari 
golek modifikasi yang didemonstrasikan oleh guru. 
       Tari golek modifikasi untuk anak usia 5-6 tahun 
adalah perubahan dari tari golek ayun-ayun Jogjakarta, 
peneliti meyakini bahwa tari tersebut tidak dapat 
diterapkan pada anak usia dini dikarenakan gerakan dan 
gendingnya tidak sesuai untuk syarat materi tari untuk 
anak. Perubahannya terletak pada gerak yang 
disederhanakan secara keseluruhan dan musik 
pengiringnya menjadi tradisi garapan, sehingga dapat 
diterima oleh anak usia dini. Menurut Suryodiningrat tari 
merupakan pendidikan seni yang menggunakan gerakan 
dari seluruh tubuh manusia yang disusun selaras dengan 
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irama musik dan memiliki maksud tertentu (Setyowati, 
2012:1). Kegiatan tersebut juga dapat menumbuhkan 
antusiasme anak dalam meningkatkan kemampuan 
motoriknya. Kemampuan anak dalam meningkatkan 
motorik kasar lebih baik dilakukan di luar kelas sehingga 
memberi pengalaman nyata pada anak. Bergerak dengan 
aktif dan penuh ekspresi serta bersosialisasi secara 
langsung  dengan teman sebayanya menjadikan anak 
memiliki kesadaran, berkreasi, rasa ingin tahu, dan 
selanjutnya dapat memberikan rasa kasih sayang dan 
tolong menolong terhadap teman. Kemudian anak akan 
menjadi lebih percaya diri dengan kemampuan yang 
dimiliki 
       Menurut Wibisono  (2001:6) manfaat tari secara 
umum adalah dapat mengekspresikan sebuah perasaan, 
membentuk kepribadian, dan dapat mengembangkan 
kemampuan motorik kasar anak usia dini. Ketika menari 
maka tubuh akan bergerak, hal ini dikarenakan oleh 
media utama yang digunakan untuk menari adalah tubuh. 
Dengan menari maka anak akan mampu 
mengkoordinsaikan otot-otot besar dan dapat mengatur 
emosional pada diri anak. 
       Berdasarkan teori dan pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan tari golek modifikasi dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak usia 5-6 tahun. Kegiatan tari golek modifikasi 
mampu meningkatkan kemampuan mengkoordinasikan 
otot-otot besar dalam tubuh atau dapat bergerak dengan 
aktif, anak juga mampu mengatur emosi, serta mampu 
berekspresi dengan suka cita. Penelitian ini terbukti 
adanya pengaruh tari golek modifikasi terhadap 
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 
Menurut Agustiningrum (2009), Universitas 
Negeri Surabaya dalam penelitian yang berjudul 
“Penerapan Pembelajaran Tari Kidang Alit untuk 
Meningkatkan Kemapuan Motorik Kasar Anak pada 
Kelompok B di TK PGRI I Kecamatan Puri Kabupaten 
Jombang”. Dengan judul penelitian “Pengaruh Tari 
Golek Modifikasi Terhadap Kemampuan Motorik Kasar 
Anak Kelompok B di TK Bimasakti Surabaya”, 
penelitian ini memiliki persamaan yaitu penggunaan 
variabel bebas yaitu pembelajaran tari meskipun berbeda 
pada judul tarian. Perbedaan dari penelitian ini yaitu 
dalam penelitian relevan yang dikembangkan adalah pada 
peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok B 
dengan indikator menari anak sesuai dengan irama 
musik, kemudian penelitian yang sekarang adalah 
peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok B 
pada aspek berjalan jinjit maju lima langkah dan berjalan 
jinjit mundur lima langkah. 
Dari uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pengaruh tari golek modifikasi 
terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok B di 
TK Bimasakti Surabaya. 
 
METODE 
Penelitian tentang penerapan tari golek modifikasi 
terhadap kemampuan motorik kasar pada anak kelompok 
B di TK Bimasakti Surabaya dilakukan dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan desain Pre-
Experimental Design dengan jenis One Group Pretest 
and Post-test Design. Dalam penggunaan desain 
penelitian ini hanya terdapat kelompok eksperimen 
(diberi perlakuan atau treatment). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
kelompok B1 di TK Bimasakti Surabaya berjumlah 22 
anak yang terdiri dari tiga belas anak perempuan dan 
sembilan anak laki-laki. Penelitian ini menggunakan 
sampling jenuh sebagai teknik pengambilan sampel. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi partisipan dan tes lisan 
dengan alat penilaian berupa lembar observasi, dokumen 
foto, video dan tes. Jenis observasi yang digunakan 
adalah observasi partisipan, dimana peneliti  ikut terlibat 
dalam aktivitas pembelajaran. Sedangkan alat penilaian 
yang digunakan salah satunya dengan dokumen foto dan 
video berupa pengambilan foto dan video kegiatan anak 
saat pre-test, treatment, dan post-test, RPPH, dan daftar 
nama anak, yang dijadikan sebagai pendukung 
kelengkapan dari data penelitian. 
Sampel yang digunakan yaitu n=22 dan diperoleh 
berupa data ordinal serta sampelnya kurang dari 30 anak 
maka statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
statistik nonparametric yaitu menggunakan uji statistik 
Wilcoxon Match Pairs Test. 
Analisis data Wilcoxon Match Pairs Test digunakan 
untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua 
sampel yang berkorelasi bila datanya ordinal 
(berjenjang). Dan dalam pelaksanaan pengujiannya 
hipotesis menggunakan tabel penolong (Sugiyono, 
2015:174). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu 
pre-test (sebelum perlakuan) treatment (perlakuan), dan 
post-test (sesudah perlakuan). Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan) dilakukan pada tanggal 11 dan 13 Februari 
2016 dan treatment pada bulan Februari (treatment 1 
tanggal 12 februari 2016, treatment 2 tanggal 18 februari 
2016, dan kegiatan post-test (sesudah perlakuan) 
dilakukan pada tanggal 12 dan 18 februari 2016. 
Kegiatan pre-test dilakukan setelah menguji 
reliabilitas yang dilakukan di TK Dharma Bakti Surabaya 
dengan dan mendapatkan hasil dari uji reliabilitas 
tersebut. Kegiatan pre-test (sebelum perlakuan) Pada  11 
februari 2016 data yang diambil untuk mengetahui 
seberapa jauh kemampuan anak berjalan jinjit maju dan 
mundur lima langkah adalah dengan mengambil skor 
yang ada dengan lembar observasi, yaitu mengetahui 
seberapa banyak anak mampu berjalan jinjit maju dan 
mundur lima langkah,  dengan waktu kegiatan ± 60 menit 
waktu pelaksanaan. 
Pada pretest  yang dilakukan ini mulanya anak 
diajak dibagi menjadi 3 kelompok, dimana dua kelompok 
melaksanakn kegiatan di dalam kelas dan satu kelompok 
berbaris di luar kelas untuk bermain diluar kelas dan 
melakukan pemanasan ringan. Setelah melakukan 
pemanasan ringan, maka anak-anak dibariskan. Anak-
anak dibelakang garis dengan kedua tangan diangkat ke 
atas, pengamat dan penilai menghitung 1-5 untuk 
memulai tes sehingga anak-anak mulai berjalan jinjit 
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maju lima langkah dan mundur lima langkah. Pada saat 
anak diberikan tes berjalan jinjit maju dan mundur lima 
langkah ada banyak kejadian anak masih belum mampu 
berjalan jinjit maju dan mundur lima lngkah dengan 
seimbang.  
Pada pretest kedua yaitu pada tanggal 13 februari 
2016 dimana anak akan diukur kemampuan motorik 
kasar aspek berjalan jinjit maju dan mundur lima langkah 
lagi. Hasil dari kegiatan pre-test ini menunjukkan bahwa 
kemampuan anak dalam mengenal ukurang masih 
kurang. Hasil penelitian sebelum perlakuan (pre-test) 
yang diperoleh yaitu skor total hasil pre-test sebesar 106 
dengan rata-rata 4,81 dan rata-rata untuk masing-masing 
item adalah 4,5 yang dibulatkan menjadi 4 dan 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak 
kelompok B di TK Bimasakti Surabaya sebelum 
diberikan perlakuan termasuk dalam kategori mulai 
berkembang (MB). 
Treatment yang dilakukan pada tanggal 12 Februari 
2016 ini untuk memberikan anak pengenalan tentang 
gerakan tari golek modifikasi khususnya berjalan jinjit 
maju lima langkah, dengan kedua tangan diangkat untuk 
menguatkan indikator penilaian 1 mengenai anak mampu 
berjalan jinjit maju lima langkah dengan seimbang. 
Dengan memberikan demonstrasi kepada anak tentang 
ragam gerak tari golek modifikasi. 
Pada saat dilakukan kegiatan tari golek modifikasi, 
peneliti juga melakukan gerakan tari golek modifikasi di 
luar kelas sambil memberikan contoh kepada anak-anak. 
Pada treatment yang yang dilakukan untuk melakukan 
tari golek modifikasi, anak-anak dibentuk menjadi 
kelompok dan kelompok 1 diajak keluar ruangan dan 
berbaris sesuai dengan tempatnya, selanjutnya anak 
memperhatikan dan meniru gerakan tari golek modifikasi 
yang dicontohkan oleh guru, terutama pada gerakan 
berdiri tegap dan berjinjit hingga berjalan jinjit. Pada 
kegiatan ini ada beberapa anak yang mengalami kesulitan 
saat berjalan jinjit maju lima langkah. Namun seiring 
dengan sering diulangnya gerakan tari golek modifikasi 
menggunakan musik dapat meningkatkan kemampuan 
anak dalam hal berjalan jinjit maju lima langkah dengan 
seimbang. 
Pada kesempatan kedua pemberian treatment yang 
dilaksanakan pada tanggal 18 februari 2016. Pada 
pemberian perlakuan yang kedua menguatkan indikator 
yang kedua bahwa anak mampu berjalan jinjit mundur 
lima langkah dengan seimbang, dengan adanya 
penguatan tersebut maka gerakan pada tari golek 
modifikasipun ditambah mulai dari ragam 8-15 yang 
terdapat aktiitas berjalan jijit mundur untuk melatih 
meningkatkan kemampuan motoriknya. Ragam gerak 
tersebut yaitu berdiri tegap dengan jinjit dan kedua 
tangan diangkat lalu berjalan mundur lima langkah.  
Selanjutnya anak menirukan ragam gerak yang telah 
dicontohkan guru. 
Hasil penelitian yang diperoleh setelah perlakuan 
(post-test) menunjukkan bahwa skor total yang diperoleh 
sebesar 309 dengan rata-rata 24,63 dan rata-rata untuk 
masing-masing item adalah 7,5 yang dibulatkan menjadi 
7 sehingga kepercayaan diri anak kelompok B1 termasuk 
dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi awal (pre-test) dan hasil observasi akhir (post-
test) tentang pengaruh tari golek modifiksi terhadap 
kemampuan motorik kasar anak kelompok B di TK 
Bimasakti Surabaya dengan jumlah 22 anak, selanjutnya 
dianalisis dengan statistik nonparametrik menggunakan 
uji jenjang bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Match Pairs 
Test). Alasan menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs 
Test yaitu untuk mencari perbedaan kemampuan anak 
kelompok B di TK Bimasakti Surabaya dalam hal 
kemampuan mengenal ukuran sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan dengan tari golek modifikasi. Dalam 
uji Wilcoxon, besar selisih angka antara positif dan 
negatif diperhitungkan karena sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini kurang dari 30 anak yaitu sebanyak 
22 anak maka tes uji Wilcoxon menggunakan tabel 
penolong.  
Tabel 1 Tabel Penolong Wilcoxon Kemampuan 
Motorik Kasar Anak  
N
o 
XA1 XB1 Beda Tanda jenjang 
XB1- 
XA1 
Jenjang + - 
1 5,5 7,5 2 7,5 7,5 - 
2 6,5 7,5 1 2,5 2,5 - 
3 4 6 2 7,5 7,5 - 
4 6 7,5 1,5 5 5 - 
5 3 5,5 2,5 10,5 10,5 - 
6 6,5 7 0,5 1 1 - 
7 5 7,5 2,5 10,5 10,5 - 
8 3,5 7,5 4 20 20 - 
9 4,5 7 2,5 10,5 10,5 - 
10 5 8 3 14,5 14,5 - 
11 5,5 6,5 1 2,5 2,5 - 
12 3 7 4 20 20 - 
13 4,5 6 1,5 5 5 - 
14 4,5 6 1,5 5 5 - 
15 3,5 7 3,5 17,5 17,5 - 
16 4 7 3 14,5 14,5 - 
17 3 7 4 20 20 - 
18 4 7,5 3,5 17,5 17,5 - 
19 4 6,5 2,5 10,5 10,5 - 
20 4,5 7,5 3 14,5 14,5 - 
21 4,5 7,5 3 14,5 14,5 - 





(Sumber:Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test) 
 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan dengan 
menggunakan bantuan dari tabel penolong uji jenjang 
wilcoxon maka, diketahui bahwa Thitung yang diperoleh 
yaitu 0. Penentuan Thitung yaitu diambil dari jumlah 
jenjang yang kecil tanpa memperhatikan tanda Thitung 
dibandingkan dengan Ttabel. Cara mengetahui Ttabel yaitu 
menentukan (n,α) dimana n = jumlah sampel dan α = 
taraf signifikasi 5% . Sehingga Ttabel yang diperoleh yaitu 
66. Mengetahui jumlah angka yang diperoleh dari Ttabel  
berjumlah66, berarti Thitung ≤  Ttabel ( 0 ≤ 66). Pada hasil 
perhitungan nilai kritis yang diperoleh yaitu Thitung ≤  
Ttabel. Maka, pengambilan keputusan yang ada yaitu: Ha 
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diterima karena Thitung ≤  Ttabel( 0≤≤ 66) dan H0 ditolak 
karena Thitung ≥  Ttabel ( 0 ≤ 66). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa statistik non parametrik dengan rumus uji jenjang 
wilcoxon karena data yang bersifat kuantitatif, yaitu 
dalam bentuk bilangan dan dalam bentuk ordinal serta 
jumlah subjek penelitian yang relatif kecil, yaitu kurang 
dari 30 anak. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus 
bantu uji jenjang wilcoxon, maka data diperoleh Thitung = 
0 lebih kecil dari Ttabel = 66, sehingga pada penelitian ini 
diperoleh hipotesis bahwa (Ha) diterima. Dengan 
diperolehnya skor tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan tari golek modifikasi yang diberikan pada 
anak TK Bimasakti Surabaya berpengaruh secara 
signifikan untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar. 
Hasil analisis yang diperoleh dengan perhitungan 
menggunakan rumus bantu uji jenjang wilcoxon, maka 
data diperoleh Thitung ≤  Ttabel( 0 ≤≤ 66). Dalam penelitian 
ini kemampuan motorik kasar anak dalam aspek berjalan 
jinjit maju dan mundur lima langkah menggunakan 
kegiatan tari golek modifikasi berpengaruh positif 
terhadap meningkatkan kemampuan motorik kasar pada 
anak kelompok B di TK Bimasakti Surabaya. 
Hal ini sependapat dengan Wibisono  (2001:6) yang 
menyatakan bahwa tari secara umum dapat 
mengekspresikan sebuah perasaan, membentuk 
kepribadian, dan dapat mengembangkan kemampuan 
motorik kasar anak usia dini karena ketika menari maka 
tubuh akan bergerak, hal ini dikarenakan oleh media 




Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan 
rumus Thitung<Ttabel diperoleh Thitung yaitu 0 dan Ttabel yaitu 





















disimpulkan bahwa Thitung ≤  Ttabel ( 0 ≤ 66), maka 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan selanjutnya hipotesis 
alternatif (Ha) tidak ditolak. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tari golek 
modifikasi terhadap kemampuan motorik kasar pada anak 
kelompok B di TK Bimasakti Surabaya. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan agar 
penelitianini lebih bermanfaat yaitu : (1) Tari golek 
modifikasi dapat berpengaruh positif terhadap 
kemampuan motorik kasar anak, maka untuk itu guru 
harusnya dapat menciptakan sebuah kegiatan yang dapat 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dengan 
menggunakan tarian sehingga anak merasa tertarik dan 
tidak bosan selama pembelajaran. (2) Dengan adanya 
bukti bahwa terdapat pengaruh perkembangan motorik 
kasar anak aspek berjalan jinjit melalui sebuah tari golek 
modifikasi, maka guru dapat menggunakan kegiatan ini 
pada anak kelompok B khususnya dalam meningkatkan 
kemampuan motorik kasar. (3) Dalam penelitian ini 
terbatas pada tarian golek modifikasi yang gerakannya 
cenderung kaku, praktis, dan dinamis, maka guru dapat 
mengembangkan menjadi gerakan yang lebih kreatif dan 
mudah untuk diikuti anak sesuai dengan tempo iringan 
tari yang sudah ada. 
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